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Transformasi negara berkembang seperti Indonesia dari masyarakat tradisional-agraris ke 
masyarakat industrial-modernis menimbulkan kekhawatiran akan pergeseran nilai-nilai budaya 
bangsa. Bali, salah satu pulau Indonesia yang memiliki arsitektur tradisional yang khas dengan 
konsep-konsep arsitektur lokalnya. Konsep Sanga Mandala memiliki peran penting dalam 
mengatur tatanan ruang berdasarkan skala/hirarki kepentingannya dari yang paling suci hingga 
yang paling kotor/sibuk. Penulisan ini bertujuan memberikan alternatif desain peletakan kawasan 
Art and Culture Center yang merespon filosofis konsep sanga mandala. Metode penulisan bersifat 
studi komparasi atas variabel pada konsep sanga mandala pada tipologi bangunan di Bali untuk 
diterapkan pada kawasan Art and Culture Center. 
 




The transformation of developing countries like Indonesia from traditional agrarian societies to 
industrial-modernist societies raises fears of a shift in national cultural values. Bali, one of the 
Indonesian islands that has a distinctive traditional architecture with its local architectural concepts. 
The Sanga Mandala concept has an important role in regulating the spatial structure based on its 
scale / hierarchy of interests from the most sacred to the dirtiest / most busy. This writing aims to 
provide an alternative design laying of the Art and Culture Center area that responds philosophically 
to the concept of sanga mandala. The writing method is a comparative study of the variables on the 
concept of the very mandala in building typologies in Bali to be applied to the Art and Culture Center 
area. 
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A.1. Latar Belakang 
 
Bali salah satu pulau yang sangat kuat 
dengan adat istiadatnya. Globalisasi ini 
menjadi tantangan buat Bali yang sedang 
 
mengalami transisi dari masyarakat 
tradisional–agraris ke masyarakat industrial– 
agraris. 
 
Arsitektur tradisional Bali masih dapat 
bertahan sampai pada masa sekarang ini di 
kehidupan masyarakat yang modern, karena 
kekuatan penjiwaan akan agama hindu yang 
mengajarkan keseimbangan antara lingkungan 
buatan dan manusia. (Dwijendra,2008). 
 
Adanya perhatian khusus dan kesadaran 
masyarakat akan issue kekhawatiran akan 
terkikisnya budaya tradisional maka perlu 
 
adanya wadah untuk menampung, 
mengedukasi, dan mengekspresikan seni dan 
 
budaya tradisional yang memadukan 
kreatifitas tanpa menghilangkan originalitas 
untuk menarik masyarakat menjaga dan 
melestarikan seni dan budaya tradisional di 
era globalisasi saat ini. 
 
Kawasan Art and Culture Center 
merupakan sebuah wadah yang dapat 
memberikan edukasi seni dan kebudayaan 
Indonesia, tak hanya Bali saja. Adapun yang 
akan dibuat yaitu Museum Seni dan Budaya 
Nusantara, Museum Soekarno, Museum Seni 
Budaya Modern dan Kontemporer, Galeri 
Seni, Performing Courtyard/ Pertunjukan 
Seni, Fasilitas Pendidikan Budaya, Pasar Seni, 
sert Permukiman Seni (Artist Residence). 
 
 
A.2. RUMUSAN PERMASALAHAN 
 
Berdasarkan latar belakang, maka 
rumusan permasalahan dalam penelitian ini 
adalah bagaimana menerapkan konsep Sanga 
Mandala pada tatanan kawasan Art and 
Culture Center di Jimbaran Bali ? 
 
A.3. TUJUAN PENELITIAN 
 
Menghadirkan usulan alternatif 
rancangan desain penerapan konsep Sanga 
Mandala pada kawasan Art and Culture 
Center. Hasil usulan rancangan diharapkan 
dapat menjadi ide usulan pada pembangunan 
bangunan kawasan seni lainnya. 
 
B. STUDI PUSTAKA B.1. 
Konsep Sanga Mandala 
 
Bentuk arsitektur tradisional Masyarakat 
Bali berkaitan erat dengan sistem kosmologi, 
yaitu cara Masyarakat Bali memandang alam 
semesta yang diimplementasikan ke dalam 
bentuk bangunannya. Ada beberapa hal yang 
menjadi konsep arsitektur di Bali, antara lain 
yaitu sanga mandala (orientasi kosmologi), 
 
manik ring cucupu (keseimbangan 
kosmologi), serta triloka dan triangga (hirarki 
ruang). Dari Sanga Mandala merupakan 
konsep pembagian suatu lahan atas sembilan 
petak wilayah/ zona yang masing-masing 
memiliki nilai kesakralprofanan tersendiri. 
(Dwijendra, 2009) 
 
Dalam skala perumahan (desa) konsep 
sanga mandala, menempatkan kegiatan yang 
bersifat suci (Pura Desa) pada daerah 
utamaning utama (kaja-kangin), letak Pura 
Dalem dan kuburan pada daerah nisthaning 
nista (keloh-kauh), dan permukiman pada 
daerah madya, ini terutama terlihat pada 
perumahan yang memiliki pola Perempatan 
(Catus Patha). Dalam lingkup desa, terdapat 
konsep tri mandala, yaitu menempatkan 
kegiatan yang bersifat sakral di daerah utama, 
kegiatan yang bersifat keduniawan (sosial, 
ekonomi dan perumahan) di daerah madya, 
dan kegiatan yang dipandang kotor 
mengandung limbah di daerah nista. Konsep 
 
kosmologi keduanya pada dasarnya 
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Zona Utamaning Zona Utamaning Zona Utamaning 
Nista, difungsikan Madya, difungsikan Utama, difungsikan 
sebagai kebun sebagai bangunan sebagai bangunan 












Gambar 3 : Sembilan Petak Sanga Mandala dengan Tata Nilai 
dan Peruntukan Massa Bangunannya dalam Area Rumah 
Tradisional Bali 
Sumber : I Gusti Agung Bagus Suryada, 2012 
 
B.2. Kawasan Art and Culture Center 
 
Zona Madyanig Zona Madyaning Zona Madyaning 
Nista, difungsikan Madya, difungsikan Utama, difungsikan 
sebagai bangunan sebagai bangunan sebagai bangunan 
Bale Dauh kosong Semanggen 
Zona Utamaning 
Zona Nistaning Zona Nistaning Utama,  
Nista, difungsikan 
 
Madya, difungsikan difungsikan sebagai  
sebagai kebun 
 
sebagai bangunan Lumbung  
  
 Bale Delot  
 
 
Gambar 1 : Kosmologi Masyarakat Bali tentang alam semesta 
dengan pola Natah  
Sumber : Meganada dan Aindya, 1991 
 
Nilai kesakralprofanan kesembilan zona 
tersebut dapat diurutkan dari yang paling 
sakral hingga yang paling profan, sebagai 
berikut: 
1) Utamaning Utama  
2) Utamaning Madya 
3) Utamaning Nista 
4) Madyaning Utama 
5) Madyaning Madya 
6) Madyaning Nista 
7) Nistaning Utama 
8) Nistaning Madya 
















Penjabaran Konsep Zoning Sanga Mandala  
Gambar 2 : Implementasi kosmologi pada wujud rumah 
Masyarakat Bali 
Sumber : Budihardjo, 1986 
 
Pusat Seni adalah komunitas fungsional 
yang bertujuan untuk mendukung kegiatan 
seni serta menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan untuk kegiatan seni, seperti ruang 
teater, galeri, tempat untuk pertunjukan musik, 
area workshop, fasilitas pendidikan, dll. 
 
 
Perancangan Art and Culture Center terdiri 
atas 5 jenis tipologi bangunan dan ruang 
terbuka hijau. Pembagian 5 jenis tipologi ini 
dibagi menjadi fungsi utama dan fungsi 
pendukung, adapun jenis bangunan fungsi 
utama adalah : 
 
1) Museum, yang akan dibagi menjadi 3 jenis, 
yaitu : Museum Seni & Budaya Nusantara, 
Museum Soekarno dan Museum Seni 
Modern (Contemporary Arts) 
 
2) Galeri Seni  
3) Panggung Pertunjukan Seni / Performing 
Courtyard (Amphiteater) 
 
Terakhir fungsi utama tersebut akan didukung 
oleh 2 jenis bangunan, yaitu : 
 
1) Fasilitas Pendidikan Budaya dan Kesenian 
2) Pasar Seni dan Permukiman Seniman  
(Sumber : TOR, Sayembara Perancangan Pusat 
Kegiatan Seni & Budaya, Jimbaran Bali) 
 
C. METODELOGI  
Metode   penulisan   yang   dilakukan 
 
adalah metode komparatif. Studi komparatif 
adalah studi yang bersifat membandingkan. 
Studi ini dilakukan untuk membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih 
fakta-fakta dari kasus studi literatur tipologi 
bangunan tersebut. Tahapan berupa studi 
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literature mengenai elemen-elemen Konsep 
Sanga Mandala untuk digunakan sebagai 
variabel penelitian. Variabel Konsep Sanga 
Mandala penelitian yang didapatkan adalah 
sebagai berikut : 
 
A. Variabel Skala Tapak (halaman ruang 
luar) :  
 Jenis dan fungsi ruang
 Elemen pembentuk ruang




B. Variabel Skala Bangunan (ruang-
ruang dalam bangunan rumah 
tinggal):  
 Jenis dan fungsi
 Elemen pembentuk ruang
 Tata letak bangunan
 Orientasi Bangunan
 
Melalui studi literatur dari riset Ngakan Ketut 
Acwin Dwijendra, (2003);Rachmat Budiharjo, 
(2013);Wayan Ganesha, Antariksa, & Dian 
Kusuma Wardhani. 
 
Dari variabel tersebut, terpilih tiga sampel 
untuk di analisis menggunakan variabel skala 
tapak dan bangunan. Untuk mengetahui 
ketersesuaian penerapan konsep Sanga 
Mandala pada rancangan yaitu sebagai berikut 
: 
 
 Jenis dan fungsi ruang
 Elemen pembentuk ruang
 Tata letak bangunan
 Zonasi

D. HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 
D.1 Analisis 
Proses analisis dilakukan dengan 
mengetahui tingkat ketersesuaian penerapan 
konsep Sanga Mandala pada bangunan 
tipologi di Bali dengan beberapa studi banding 
yang diambil, berikut : 
 





















Gambar 4. Kondisi Eksisting Pasar Poh Gading 
Sumber : Kajian Konsep Sanga Mandala pada 
pola tata ruang bangunan Pasar di Kota 
Denpasar 
 
Keterangan :  
A. Pura Melanting  
B. Kantor Pengelola  
C. Basement  
D. Kios & Los  
E. Wantilan  
F. Parkir Mobil  
G. Parkir Motor  
H. Gudang  
I. Penunggu karang 
 
Hasil dari Analisis variabel : 
 
No 
Nama Jenis & Fungsi  Tata Letak 
Bangunan Ruang  Bangunan   
     
1 Pura Area Suci  Timur Laut 
 Melanting    
2 Kantor Area Publik  Timur 
 Pengelola    
3 Basement Area Publik  Tengah 
4 Kios & Los Area Publik  Tengah 
5 Wantilan Area Publik  Tengah 
6 Parkir Mobil Area Publik  Barat 
7 Parkir Motor Area Publik  Barat 
8 Gudang Area Publik  Barat Laut 
9 Penunggu Area Suci  Barat 
 Karang    
 
Sumber : Kajian Konsep Sanga Mandala pada 
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B. Sekolah Seminari Menengah Roh Kudus 














Gambar 5 : Siteplan eksisting Sekolah Seminari Roh Kudus 


















Gambar 6 : Blockplan Sekolah Seminari Roh Kudus Tuka 
Sumber : Skripsi Pengembangan Seminari Menengah Roh 
Kudus Tuka, Dalung Bali 2011 
 
Hasil dari Analisis variabel : 
 
No 
Nama Jenis & Fungsi  Tata Letak 
Bangunan Ruang 
 
Bangunan   
 
Kapela dan 
  Timur Laut  
1 Area Suci  (Utaming  
Sakristi      
Utama) 
 
     
 Bangunan     
 Khusus 
Area Publik & 
 Utara  
2 Rektor dan  (Utamaning  
Private    Pembimbing  Madya)      
 SMA     
 
Bangunan 
  Timur  




Pendidikan      
Utama) 
 
     
4 Parkiran Area Publik 




     
  
Area Publik & 
 Selatan  
5 Asrama  (Nistaning  
Private      
Madya) 
 
     
 
K. Mandi & 
  Selatan  
6 Area Publik  (Nistaning  
Cuci Jemur      
Madya) 
 
     
 
Taman Doa 
  Tengah  
7 Area Publik  (Madyaning  
& Goa Maria      
madya) 
 
     
 
Lapangan 
  Tengah  
8 Area Publik  (Madyaning  
Basket      
madya) 
 





  Barat  
9 Area Publik  (Madyaning  
R. Serbaguna      
Nista) 
 
     
    Barat  
10 R. Makan Area Publik  (Madyaning  
    Nista)  
    Barat Daya  
11 Dapur Area Private  (Nistaning  
    Nista)  
    Barat Laut  
12 Gudang Area Publik  (Nistaning  
    Utama)  
Sumber : Penulis 
 
Penerapan Konsep Sanga Mandala 
terhadap tipologi bangunan yang berbeda, 
sampel yang diatas yaitu pada tipologi 
bangunan Pasar dan bangunan Pendidikan, 
pada dasarnya dapat diterapkan selain dari 
bangunan hunian berdasarkan fungsi dari 
ruang/bangunan tersebut. 
 
D.2 Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, penerapan Konsep Sanga Mandala 
dapat diterapkan ke semua jenis tipologi 
bangunan, termasuk perancangan Kawasan 
Art and Culture Center. Dengan mengetahui 
fungsi dari elemen ruang/bangunan tersebut, 
 
kemudian disesuaikan dengan sifat 






















Gambar : Blockplan Kawasan Art and Culture 
Center Jimbaran Bali  
Sumber : Penulis 
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Pengelompokan jenis tipologi dan fungsi 
serta fasilitas sesuai dengan konsep Sanga 
Mandala adalah berikut : 
 
Utama :  
A. Pura  
B. Taman Tirta  
C. Permukiman Seniman 
 
Madya :  
D. Museum Seni dan Budaya Nusantara  
E. Museum Soekarno  
F. Performing Courtyard  





I. Bangunan Penerima  
J. Parkir Mobil  





E. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, 
 
penerapan konsep Sanga Mandala dapat 
digunakan dalam tipologi Bangunan Art and 
Culture Center bahkan tipologi Bangunan 
apapun. Konsep Sanga Mandala ini sudah 
menjadi dasar filosofis dalam penataan tata 
letak bangunan di Bali. 
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